BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan rancangan alat pencetak pelet dengan kapasitas

10 kg/jam dapat disimpulkan :

1.  Motor yang digunakan untuk menggerakan Screw dengan Spesifikasi : 220 V,
50 Hz, 1 phase, 2800 rpm, 1,5 HP .

2. Pully yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan besi tuang, diameter pully
penggerak 150 mm dengan kecepatan putaran 2800 Rpm dan diameter pully
yang digerakan 350 mm dengan kecepatan putaran 1200 Rpm.

3. Sabuk transmisi yang digunakan mempunyai spesifikasi : Sabuk — V tipe C, tipe
C.82 panjang keliling sabuk 2083 mm.

4.  Bantalan yang digunakan mempunyai spesifikasi :bahan baja S40C, bantalan
tipe gelinding terbuka 6006, diameter luar 55 mm dan, diameter dalam 30 mm.

5. Poros yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan baja S40C, diameter
30 mm, panjang 185 mm.

6.  Hopper yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan baja S40C, diameter
30 mm, dengan luas permukaan 1134,1150 mm.

7.  Barrel yang digumakan mempunyai spesifikasi : bahan stainless steel 304,
diameter 38 mm, panjang barrel 455,50 mm

8.  Screw yang terbuat dari stainless steel 304 yang terdapat ulir di sekelilingnya,

dengan spesifikasi :
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10.

11.

12.

5.2

Screw : total panjang 455,50 mm, diameter 35,1 mm, lebar channel ulir

9,87 mm, , tinggi flight ulir screw 7,50 mm, diameter outher screw 9,67 mm
dan pitch ulir screw 9,67 mm dengan angle overlap ulir 20°, kecepatan putaran
screw 1000 Rpm.

Cetakan yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan baja stainless steel
304, diameter 39 dan luas permukaan 1194,5906 mm.

Pisau potong yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan baja stainless steel
304, diameter 36 mm dan panjang 5 mm.

Batang / tiang penyangga yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan baja
S40C, diameter 30 mm dan Panjang 22,5 mm.

Kerangka alat yang digunakan mempunyai spesifikasi : bahan baja S40C,

diameter 30 mm dan luas permukaan 196,3495 mm.

Saran

Dalam perancangan alat pencetak pelet terdapat beberapa saran yang dapat

diperhatikan, yaitu :

1.

Agar kualitas pelet yang dihasilkan lebih baik, pemberian air pada adonan harus
sesuai takaran agar saat adonan di dorong ke cetakan dan di potong oleh pisau
tidak hancur.

Jika kualitas ukuran ingin di sesuaikan maka bisa mengganti die/cetakan dan
pisau potong untuk hasil yang sesuai.

Harus ada pengujian kepada alat ini agar bisa dilihat kualitas alat nya terjamin.
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